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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas kemampuan berpikir kreatif matematis ditinjau dari 

AQ pada pembelajaran CPS pendekatan open-ended berbantuan google classroom. Jenis penelitian adalah 

penelitian kuantitatif. Populasi penelitian adalah seluruh kelas VII. Sampel penelitian menggunakan teknik 

cluster random sampling. Kesimpulan hasil analisis tersebut diperoleh: (1) kemampuan berpikir kreatif 

matematis peserta yang mendapatkan model pembelajaran CPS pendekatan open-ended berbantuan google 

classroom mencapai BTA (2) Peserta didik dengan kemampuan berpikir kreatif matematis ditinjau dari AQ pada 

pembelajaran CPS pendekatan open-ended berbantuan google classroom mencapai ketuntasan belajar lebih dari 

75%, (3) kemampuan berpikir kreatif matematis pada model pembelajaran CPS dengan pendekatan open-ended 

berbantuan google classroom lebih baik dari pada model pembelajaran PBL, (4) ketuntasan proporsi kemampuan 

berpikir kreatif matematis pada model pembelajaran CPS pendekatan open-ended berbantuan google classroom 

lebih dari proporsi peserta didik pada model pembelajaran PBL, (5) terdapat perberdaan rata-rata peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik pada model pembelajaran CPS dengan pendekatan open-

ended berbantuan google classroom dengan peserta didik pada model pembelajaran PBL, (6) Terdapat pengaruh 

positif pada adversity quotient terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis pada pembelajaran matematika.  

Kata Kunci: berpikir kreatif; adversity quotient; creative problem solving; open-ended; G. classroom 

 

Abstract: This research aims to determine the quality of creative mathematical thinking abilities in terms of AQ 

in CPS learning with an open-ended approach assisted by G. Classroom. The type of research is quantitative 

research. The research population was all class VII. The research sample used a cluster random sampling 

technique. The conclusions of the results of the analysis were: (1) the mathematical creative thinking ability of 

participants who received the CPS learning model with an open-ended approach assisted by Google Classroom 

achieved BTA (2) Students with the ability to think creatively mathematically in terms of AQ in CPS learning 

with an open-ended approach assisted with Google classroom achieves learning completeness of more than 

75%, (3) the mathematical creative thinking ability in the CPS learning model with the open-ended approach 

assisted by G. Classroom is better than the PBL learning model, (4) the proportion of mathematical creative 

thinking ability completeness in the CPS learning model approach open-ended with the help of Google 

Classroom is more than the proportion of students in the PBL learning model, (5) there is a difference in the 

average increase in mathematical creative thinking abilities of students in the CPS learning model with the 

open-ended approach assisted with G. Classroom and students in the PBL learning model, (6) There is a positive 

influence on the adversity quotient on the ability to think creatively mathematically in mathematics learning 

Keywords: creative thinking, adversity quotient, creative problem solving, open-ended, G. Classroom. 
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Pendahuluan 

Pada pembelajaran matematika, kemampuan dalam berpikir kreatif berguna saat menemukan 

solusi penyelesaian masalah karena tidak semua masalah matematika bisa diselesaikan dengan 

menggunakan cara yang sama dengan yang digunakan sebelumnya (Utami et al., 2020). Doleck et 

al., (2017) sependapat dengan pernyataan tersebut, bahwa kemampuan berpikir kreatif turut 

dilibatkan dalam penemuan solusi penyelesaian masalah. Kemampuan berpikir kreatif diperlukan 

dalam penyelesaian masalah matematis terutama pada langkah perumusan, penafsiran dan 

penyelesaian model atau perencanaan penyelesaian masalah (Atikasari et al., 2018). 

Kemampuan peserta didik Indonesia masih tergolong rendah dalam berpikir kreatif. Hasil 

survei internasional PISA, peringkat Indonesia yaitu 73 dari 79 negara dengan rataan perolehan 

skor matematika yaitu 379 (Sari, Supriadi et al, 2022). Kemampuan berpikir kreatif matematis 

menuntut peserta didik untuk mengungkapkan gagasan-gagasan kreatif yang dipunyainya. 

Kesulitan dalam mengungkapkan gagasan-gagasan kreatif seringkali dialami oleh peserta didik. 

Kemampuan peserta didik dalam menghadapi kesulitan dalam hal ini sangat diperlukan. 

Berdasarkan aspek psikologi, kemamapuan seseorang dalam berjuang untuk menghadapi 

kesulitan disebut dengan istilah Adversity Quotient (AQ). Adversity Quotient (AQ) berperan 

untuk memberikan gambaran bagaimana kemampuan seseorang dalam menghadapi kesulitan dan 

cara menghadapinya (Sigit, et. al., 2019). Menurut Qin, et., al. (2019) Adversity Quotient (AQ) 

menggambarkan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan serta memiliki peranan yang 

penting dalam pembelajaran matematika.  

Kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik dapat berkembang baik apabila guru 

dapat menciptakan proses pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif sehingga dapat 

membuat suasana belajar yang menyenangkan, serta mengupayakan agar metode pembelajaran 

yang digunakan tidak berpusat pada guru melainkan berpusat pada peserta didik (Sugilar, 2013). 

Salah satu model pembelajaran yang dapat dijadikan alternative untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif yaitu model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS). Selain 

dengan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) yang diduga mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik dan membantu terlaksananya kemampuan 

berpikir kreatif matematis pada pembelajaran adalah hambatan atau soal berbasis open-ended. 

Open ended adalah suatu pendekatan pembelajaran dengan memperlihatkan suatu masalah yang 

mempunyai lebih dari satu penyeleasaian. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dahlan et al., 

(2017) menunjukkan bahwa penggunaan soal open ended dalam pembelajaran matematika dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik. Temuan tersebut diperkuat 

dengan hasil penelitian Wanelly & Fauzan (2020) yang menunjukkan bahwa kemamapuan 

berpikir kreatif peserta didik lebih baik apabila menggunakan pendekatan open ended dalam 

pembelajaran. 

 

Penelitian ini memiliki tujuan diantaranya yaitu: (1) menganalisis kualitas pembelajaran pada 

model Creative Problem Solving (CPS) dengan masalah open ended berbantuan google 

classroom terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis, (2) menganalisis peningkatan 

Adversity Quotient (AQ) peserta didik sesudah pembelajaran model Creative Problem Solving 

(CPS) dengan masalah open ended berbantuan google classroom, (3) menganalisis kemampuan 

berpikir kreatif matematis peserta didik ditinjau dari Adversity Quotient (AQ) dalam 

pembelajaran dengan model Creative Problem Solving (CPS) dengan masalah open ended dengan 

berbantuan google classroom.  
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Metode 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif. Jenis desain penelitian yang 

digunakan untuk penelitian ini adalah true experimental design dengan menggunakan pretest-

posttest control grup design (Sugiono, 2015). Pada desain ini setiap kelompok akan diberi tes awal 

(pretest) dan setelah diberikan perlakukan diukur dengan menggunakan tes akhir (posttest). Berikut 

tabel bentuk desain pretest-posttest control grup design. 

Tabel 3.1 pretest posttest control grup design 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol O1  O2 

Keterangan: 

𝑿𝟏: Pembelajaran Model CPS dengan pendekatan Open Ended berbantuan google classroom. 

𝑂1: Pretest  

𝑂2: Posttest  

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji Normalitas Distribusi, Uji Homogenitas, 

Uji Ketuntasan Rata-rata, Uji Ketuntasan Klasikal, Uji Beda Rata-rata, Uji Beda Proporsi, Uji 

Rata-rata Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis, dan Uji Pengaruh. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Sebelum melakukan uji hipotesis, maka terlebih dahulu melakukan uji normalitas distribusi dan 

uji homogenitas variansi sebagai prasyarat untuk ketuntasan rata-rata. Pada uji normalitas ini 

menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov.  

Tabel 1 Uji Normalitasi Distribusi 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Post-Test Kelas Kontrol .145 27 .151 .937 27 .101 

Post-Test Kelas 

Eksperimen 

.152 26 .123 .931 26 .081 

 

Terlihat pada kelas control diperoleh nilai 𝑠𝑖𝑔 = 0,151 dan pada kelas eksperimen diperoleh 

nilai 𝑠𝑖𝑔 = 0,123. Jelas bahwa nilai 𝑠𝑖𝑔 > 0,05 sehingga 𝐻0 diterima. Maka dapat disimpulkan 

bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Uji homogenitas variansi ini menggunakan uji Levene Statistic Test berbantuan SPSS. 

Tabel 2 Uji Homogenitas Variansi 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar Based on Mean .049 1 51 .826 

Based on Median .024 1 51 .878 



JP2M (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika), 10(2), 2024 
Desti Hana Windarti, Wardono, Scolastika Mariani 

Copyright © 2017, JP2M (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika) 

ISSN 2460-7800 (print) | 2580-3263 (online) 

Based on Median and 

with adjusted df 

.024 1 50.814 .878 

Based on trimmed mean .054 1 51 .818 

 

Berdasarkan tabel 2 uji Levene Statistic Test berbantuan SPSS. Hasil uji homogenitas dari 

kelas kontrol dan kelas eksperimen memperoleh nilai 𝑠𝑖𝑔 = 0,826. Terlihal bahwa nilai 𝑠𝑖𝑔 =

0,826 > 0,05 maka 𝐻0 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa kedua sampel memiliki varians yang 

sama. 

Hasil analisis pengujian hipotesis ini menggunakan One Sample T Test dengan bantuan SPSS. 

Kriteria pengujuan hipotesis yaitu 𝐻0 ditolak apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Berikut hasil perhitungan anova 

dapat dilihat pada Tabel 3 

Tabel 3 Hasil Uji Ketuntasan Rata-rata 

One-Sample Test 

 

Test Value = 55,5 

t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 7.491 25 .000 17.07692 12.3819 21.7719 

 

Dalam penelitian ini, rata-rata nilai yang diperoleh pada kelas eksperimen yaitu 76,07692 

dimana nilai tersebut lebih dari 59.  Berdasarkan statistik uji ketuntasan rata-rata diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

7,491 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,701 jadi menolak  𝐻0. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan 

berpikir kreatif pada kelas eksperimen lebih dari 55,5.  

Pengujian hipotesis kedua menggunakan uji proporsi. Kriteria pengujian yang digunakan tolak 

𝐻0 jika 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑍(0,5−𝛼) dengan taraf signifikan sebesar 5%. 

Tabel 4 Hasil Uji Proporsi 

 Uji z 

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

TKBKM Akhir Kelas Eksperimen 1,585 0,173 

 

Terlihat dari hasil uji proporsi pada Tabel 4, apabila proporsi ketuntasan klasikal peserta didik 

pada pembelajaran creative problem solving dengan pendekatan open ended berbantuan google 

classroom mencapai lebih dari 75%.  

Hipotesis ketiga menggunakan uji beda rata-rata. Berikut perhitungan uji beda rata-rata 

disajikan pada Tabel 5 berikut. 

Tabel 5 Hasil Uji Beda Rata-Rata 

 Uji t 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 



JP2M (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika), 10(2), 2024 
Desti Hana Windarti, Wardono, Scolastika Mariani 

Copyright © 2017, JP2M (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika) 

ISSN 2460-7800 (print) | 2580-3263 (online) 

TKBKM Akhir Kelas Eksperimen 1,178 0,173 

Berdasarkan Tabel 4.10 diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,178 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,173 untuk signifikan 

𝛼 = 5% maka tolak 𝐻0. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif 

krlas eksperimen lebih dari kelas kontrol. 

 Hipotesis keempat menggunakan uji beda proporsi. Perhitungan ini menggunakan taraf 

signifikansi sebesar 5%, maka kriteria tolak 𝐻0 apabila 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑧0,5−𝛼 (Budiyono, 2016). 

Rangkuman hasil uji kelas proporsi dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6 Hasil Uji Beda Proporsi 

 Uji z 

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

TKBKM Akhir Kelas Eksperimen 1,036 0,173 

Dengan menggunakan perhitungan SPSS diperoleh hasil pada Tabel 4.11 diperoleh nilai 

𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,036 > 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,173 maka 𝐻0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa proporsi 

kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik pada kelas eksperimen lebih besar dari kelas 

kontrol. 

Pengujian hipotesis kelima menggunakan uji rata-rata peningkatan kemampuan berpikir 

kreatif matematis. Sukestiyarno (2014) mengatakan bahwa pengujian ini menirma 𝐻𝑜 jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <

𝑡(1−𝛼), dimana 𝑡(1−𝛼) didapatkan dari distribusi 𝑡 dengan 𝑑𝑘 = 𝑛1 + 𝑛2 − 2 dengan peluang (1 − 𝛼). 

Berikut disajikan hasil beda rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis. 

Tabel 6 Hasil Rata-Rata Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis 

TKBKM Akhir Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

Uji t 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2,217 0,1736 

 

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,217 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,1736 maka tolak 𝐻0. Maka 

untuk kesimpulan yang diperoleh dari perhitungan di atas yaitu rata-rata peningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif matematis pada kelas eksperimen lebih dari kelas kontrol. 

Tabel 7 Hasil Nilai Gain 

Kelas Rata-Rata Nilai Gain Kategori 

Pretest Postest 

Eksperimen 46,08 76,08 0,510 Sedang 

Kontrol 43,03 70,04 0,377 Sedang 
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Nilai rata-rata setelah perlakuan menunjukkan bahwa kelas eksperimen lebih tinggi daripada 

kelas kontrol. Terlihat bahwa nilai gain kelas eksperimen (𝑔) = 0,510, yang berarti bahwa nilai (𝑔) 

terletak pada kategori sedang. Sedangkan nilai gain pada kelas kontrol (𝑔) = 0,377, nilai gain kelas 

control pada kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif kelas 

eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran creative problem solving dengan pendekatan 

open ended berbantuan google classroom meningkat pada kategori sedang. 

Pengujian hipotesis keenam, uji hipotesis dilakukan dengan menganalisis regresi, uji 

linearitas, dan menentukan koefisien determinasiregresi linier sederhana. Uji regresi ini menggunakan 

bantuan SPSS 26. Berikut Tabel 8 rangkuman hasil uji regresi sederhana.  

Tabel 8 Uji Regresi 

Constant Koef x sig R square 

7,653 0,393 0,000 0,406 

Berdasarkan hasil output Tabel 8 diperoleh persamaan regresi sebagai berikut �̂� = 7,653 +

0,939𝑥 dan nilai R square sebesar 0,406 yang berarti bahwa adversity quotient mempengaruhi 

kemampuan berpikir kreatif sebesar 40,6%. Terdapat 59,4% kemampuan berpikir kreatif matematis 

peserta didik dipengaruhi oleh faktor lain. Sementara 𝑠𝑖𝑔 = 0,000 < 0,05 sehingga 𝐻0 ditolak. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh adversity quotient terhadap kemampuan 

berpikir kreatif matematis peserta didik pada pembelajaran creative problem solving dengan 

pendekatan open ended berbantuan google classroom. 

Pembahasan 

Pembelajaran dikatakan berkualitas apabila proses kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan berjalan dengan baik dan dapat menghasilkan hasil pembelajaran yang baik 

pula. Menurur Danielson (2013) kualitas pembelajaran diukur dari tiga tahap di antaranya 

adalah (1) perencanaan dan persiapan; (2) pelakasanaan pembelajaran; dan (3) tahap 

evaluasi.  

Tahap perencanaan dan persiapan pada penelitian ini berkaitan dengan perencanaan 

pembelajaran yang diukur dari perangkat pembelajaran dan instrument penelitian. 

Perangkat pembelajaran terdiri dari Alur dan Tujuan Pembelajaran (ATP), Modul Ajar 

(MA), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan bahan ajar. Instrumen penelitian terdiri 

dari Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis (TKBKM), lembar pengamatan, 

pedoman wawancara dan angket adversity quotient. Pengukuran kualitas dilakukan 

dengan menggunakan validasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian. Dari 

hasil penilaian validator diperoleh rata-rata nilai untuk setiap perangkat pembelajaran 

dalam katergori . Sehingga perangkat pembalajaran digunakan dalam penelitian. 

Pada tahap pelaksanaan, pengukuran kualitas pembelajaran dilakukan dengan 

melakukan pengamatan pelakasaan pembelajaran yang dilakukan untuk menilai 

profesionalisme peneliti. Berdasarkan hasil pengamatan keterlaksaan pembelajaran dalam 

kategori sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peneliti dapat mengelola kelas 

dengan baik.  

Penilaian kualitas pembelajaran yang terakhir adalah fase evaluasi. Pada fase evaluasi 

peneliti menganalisis data hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis (TKBKM). 
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Hasil analisis Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis (TKBKM) menunjukkan 

bahwa (1) kemampuan berpikir kreatif matematis peserta yang mendapatkan model 

pembelajaran CPS pendekatan open-ended berbantuan google classroom mencapai BTA 

(2) Peserta didik dengan kemampuan berpikir kreatif matematis ditinjau dari AQ pada 

pembelajaran CPS pendekatan open-ended berbantuan google classroom mencapai 

ketuntasan belajar lebih dari 75%, (3) kemampuan berpikir kreatif matematis pada model 

pembelajaran CPS dengan pendekatan open-ended berbantuan google classroom lebih 

baik dari pada model pembelajaran PBL, (4) ketuntasan proporsi kemampuan berpikir 

kreatif matematis pada model pembelajaran CPS pendekatan open-ended berbantuan 

google classroom lebih dari proporsi peserta didik pada model pembelajaran PBL, (5) 

terdapat perberdaan rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta 

didik pada model pembelajaran CPS dengan pendekatan open-ended berbantuan google 

classroom dengan peserta didik pada model pembelajaran PBL, (6) terdapat pengaruh 

yang positif pada adversity quotient terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis pada 

pembelajaran matematika. 

Berdasarkan hasil penelitian adversity quotient dengan tipe quitters mampu memenuhi 

indikator fluency dan flexibility. Sejalan dengan Dina, dkk (2018) jika peserta didik 

dengan kategori campers mudah merasa cepat puas dan menolak untuk mendapatkan 

sesuatu yang lebih baik. Ini ditunjukkan dengan peserta didik yang mudah menyerah saat 

menemukan kesulitan dalam menyelesaikan suatu soal atau mempelajari suatu masalah. 

Sehingga peserta didik cenderung tidak memiliki keyakinan untuk mempelajarinya atau 

bahkan dalam menyelesaikan soal (Subaidi, 2016). 

Berdasarkan uraian tersebut diketahui bahwa pembelajaran pada model creative 

problem solving dengan pendekatan open ended berbantuan google classroom memenuhi 

semua kriteria kualitas pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

pada model creative problem solving dengan pendekatan open ended berbantuan google 

classroom berkualitas. Hal ini sesuai dengan penelitian dari Panuntu, Asikin, Waluya & 

Zaenuro (2021) bahwa pada model pembelajaran creative problem solving merupakan 

model yang cocok dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Hal tersebut juga 

didukung dengan hasil TKBKM akhir dimana rata-rata kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik sudah mencapai BTA.  

Selama kegiatan pembelajaran, peneliti menggunakan model pembelajaran creative 

problem solving dengan pendekatan open ended. Dalam kegiatan pembelajaran 

matematika dengan menggunakan model pembelajaran creative problem solving peserta 

didik berpartisipasai secara aktif dalam pemecahan masalah dan kreativitas dengan 

melibatkan peserta didik secara aktif dengan konsep-konsep serta prinsip-prinsip dalam 

memecahkan masalah dimana guru sebagai pendukung dalam mendapatkan pengalaman 

menemukan serta memecahkan masalah. Dalam proses pembelajaran dengan menerapkan 

pendekatan open ended di dalam kelas, peserta didik di hadapkan dengan masalah dimana 

mereka bisa mengembangkan pengetahuannya dengan menerapkan metode, cara atau 

pendekatan untuk memperoleh solusi yang tepat. Sehingga pendekatan open ended ini 

sangat penting bagi peserta didik, karena mereka dapat memiliki kebebasan untuk 

menuangkan ide atau gagasa yang mereka miliki sesuai dengan tingkat kemampuan 

mereka. Hal tersebut sejalan dengan penerapan pembelajaran berdasarkan teori Bruner 
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yang menyatakan bahwa prose belajar pada pembelajaran matematika mendorong peserta 

didik secara aktif dan kreatif dimana peserta didik dapat mengkontruksi makna dan 

informasi di lingkungan sekitarnya berdasarkan pengalaman yang dimilik dalam 

menemukan suatu aturan Syahdan & Annas, (2017).  

Kesimpulan 

Pembelajaran creative problem solving dengan pendekatan open-ended berbantuan 

google classroom berkualitas untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis. 

Hal ini ditunjukkan berdasarkan. (1) kemampuan berpikir kreatif matematis peserta yang 

mendapatkan model pembelajaran CPS pendekatan open-ended berbantuan google classroom 

mencapai BTA (2) Peserta didik dengan kemampuan berpikir kreatif matematis ditinjau dari 

AQ pada pembelajaran CPS pendekatan open-ended berbantuan google classroom mencapai 

ketuntasan belajar lebih dari 75%, (3) kemampuan berpikir kreatif matematis pada model 

pembelajaran CPS dengan pendekatan open-ended berbantuan google classroom lebih baik 

dari pada model pembelajaran PBL, (4) ketuntasan proporsi kemampuan berpikir kreatif 

matematis pada model pembelajaran CPS pendekatan open-ended berbantuan google 

classroom lebih dari proporsi peserta didik pada model pembelajaran PBL, (5) terdapat 

perberdaan rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik pada 

model pembelajaran CPS dengan pendekatan open-ended berbantuan google classroom 

dengan peserta didik pada model pembelajaran PBL, (6) Terdapat pengaruh yang positif pada 

adversity quotient terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis pada pembelajaran 

matematika.  
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